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ABSTRAK 

Kualitas hidup pada individu dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu diantaranya 

adalah munculnya gangguan makan. Night Eating Syndrome (NES) sebagai gangguan 

makan yang dipengaruhi oleh tingkat stress ditandai dengan mengonsumsi makanan 

secara berlebihan pada malam hari dapat terjadi pada berbagai individu di berbagai 

kelompok usia, termasuk mahasiswa akhir. Mahasiswa akhir memiliki kewajiban  

untuk menyelesaikan tugas akhir yang dalam prosesnya dapat memicu timbulnya stres 

dan dapat menimbulkan terjadinya NES. Hubungan antara NES dengan kualitas hidup 

belum banyak dieliti, sehiga penliti mengangkat topik ini. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara NES dengan HRQoL. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif non-experimental dengan rancangan cross-sectional. 

Penelitian ini dilakukan secara daring menggunakan Google Formulir selama 3 hari 

pada 70 mahasiswa akhir angkatan 2019 Program Studi Keperawatan. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan teknik total sampling. 

Berdasarkan hasil uji chi-square menunjukkan bahwa terdapat signifikansi hubungan 

yang berbeda antara NES dengan Physical Component Summary (PCS) dan NES 

dengan domain Mental Component Summary (MCS). Pada uji Chi-Square ditemukan 

terdapat hubungan yang signifikan antara NES dengan domain PCS dengan p-value < 

0.05 yaitu 0.041, namun tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara NES dengan 

domain MCS dengan p-value > 0.05 yaitu 0.693. Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya NES pada individu tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap komponen mental HRQoL individu, sebaliknya, NES pada 

individu menunjukkan memiliki pengaruh signifikan dengan komponen fisik individu. 

Penelitian berikutnya perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin 

berkontribusi pada HRQoL, serta menganalisis variabel-variabel tambahan yang 

relevan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap tentang hubungan antara 

NES dan HRQoL. 

Kata Kunci : Kualitas Hidup Terkait Kesehatan; Sindrom Makan Malam (SMM);  

Mahasiswa 
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ABSTRACT 

Quality of life in individuals is influenced by various factors, one of which is the 

emergence of eating disorders. Night Eating Syndrome (NES), as an eating disorder 

influenced by stress levels, is characterized by excessive food consumption at night and 

can occur in various individuals of different age groups, including senior college 

students. Senior college students have the responsibility to complete their final projects, 

which in the process can trigger stress and lead to the occurrence of NES. The 

relationship between NES and quality of life has not been extensively studied, thus the 

researchers addressed this topic. This study aims to investigate the relationship 

between NES and HRQoL. This study is a non-experimental quantitative research with 

a cross-sectional design. The study was conducted online using Google Forms for 3 

days on 70 senior college students from the 2019 batch of the Nursing Program. The 

sampling technique used in this study was total sampling. Based on the results of the 

chi-square test, there is a significant difference in the relationship between NES and 

the Physical Component Summary (PCS) and NES with the Mental Component 

Summary (MCS). The Chi-Square test showed a significant relationship between NES 

and the PCS domain with a p-value < 0.05, specifically 0.041, but no significant 

relationship was found between NES and the MCS domain with a p-value > 0.05, 

specifically 0.693. The results of this study indicate that the presence of NES in 

individuals does not significantly affect the mental component of HRQoL, whereas NES 

in individuals shows a significant effect on the physical component. Subsequent 

research should consider other factors that may contribute to HRQoL, as well as 

analyze additional relevant variables to gain a more comprehensive understanding of 

the relationship between NES and HRQoL. 

Keywords: Health-Related Quality of Life (HRQoL); Night Eating Syndrome (NES); 

Student 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Mahasiswa adalah kelompok individu yang sedang menjalankan pendidikan di 

perguruan tinggi (Papilaya & Huliselan, 2016). Mahasiswa yang sedang menjalani 

pendidikan dengan jenjang Strata-1/Sarjana merupakan individu dengan kategori 

perkembangan remaja akhir yang berusia 17-25 tahun (Depkes, 2009 dalam Al 

Amin, 2017). Pada masa ini terjadi transisi akan berbagai permasalahan yang 

dihadapi, berbeda dengan masalah yang dialami ketika masih menjadi pelajar. 

Mahasiswa menghadapi berbagai permasalahan yang lebih kompleks seperti 

masalah kesehatan, keluarga, keuangan, waktu, akademik, psikososial, moral, 

agama, dan lain-lain (Sekararum, 2012). Semua perubahan tersebut menyebabkan 

mahasiswa cukup rentan untuk mengalami masalah psikologis seperti stres dan 

depresi (Velten et al., 2018). 

Stressor yang dialami oleh mahasiswa bidang kesehatan seperti kedokteran 

umum, kedokteran gigi, keperawatan, dan farmasi, memiliki angka kejadian stres 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa bidang lain (Simorangkir, 2015). 

Menurut Agustiningsih (2019), mahasiswa keperawatan memiliki beban belajar 

yang cukup berat. Kondisi-kondisi yang dapat memicu stres pada mahasiswa 

keperawatan diantaranya ketidaksiapan untuk menghadapi perkuliahan, waktu 

belajar yang cukup lama, kesulitan dalam berinteraksi dengan fakultas, tugas 

pelajaran yang menumpuk sehingga membuat waktu libur menjadi lebih singkat, 

serta banyaknya ujian mata kuliah serta laporan klinik (Agustiningsih, 2019). 
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Mahasiswa tidak hanya dituntuk untuk melakukan kegiatan akademik dan praktek 

klinik tetapi sebagai seseorang yang dewasa, mahasiswa juga harus menjaga 

keseimbangan dalam kehidupannya. Kondisi lainnya yang menyebabkan 

mahasiswa perawat mengalami stress salah satunya adalah penyusunan skripsi (Lal 

& Rohtak, 2014) 

Mahasiswa yang menempuh skripsi dituntut dapat menyelesaikan skripsi 

dengan tepat waktu, namun pada prosesnya mahasiswa mengalami berbagai 

hambatan, sehingga mahasiswa mengalami keterlambatan dalam penyelesaian 

skripsi (Da‟awi & Nisa, 2021). Kenyataannya, tidak sedikit para mahasiswa yang 

dapat menyelesaikan proses perkuliahan dalam 4 tahun, tetapi ketika harus 

mengerjakan skripsi terdapat mahasiswa yang tidak selesai pada waktunya (Kasimo, 

2020). Hal ini didukung oleh temuan pada studi pendahuluan bahwa masih terdapat 

banyaknya mahasiswa Program Studi Keperawatan Universitas Sriwijaya angkatan 

2019 yang harus menambah semester akibat penyusunan skripsi yang belum tuntas. 

Distress yang terjadi ini dapat mempengaruhi perilaku makan pada mahasiswa 

keperawatan. Stres meningkatkan keinginan untuk makan makanan tinggi kalori 

“palatable food” akibat adanya unsur reward. Stres yang timbul mempengaruhi 

kerja hypothalamus-pituitary-adrenal (HPA) axis untuk menstimulasi 

Adrenocorticotrophine hormone (ACTH) yang menyebabkan peningkatan kadar 

insulin dan glukosa, mengganggu penyimpanan serta menekan hormon leptin 

sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan asupan (Sominsky & Spencer, 

2014). 
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Peningkatan asupan yang dialami dapat memicu terjadinya fenomena 

kebiasaan makan malam. Fenomena makan malam ini merupakan gejala perilaku 

umum dari Night Eating Syndrome (NES) sebagai akibat dari timbulnya stress. 

NES adalah gangguan pola makan yang tertunda dimana terjadi berulangnya 

episode makan pada malam hari yang bermanifestasi dengan terbangunnya dari 

tidur di malam hari untuk makan atau mengonsumsi makanan secara berlebihan 

setelah makan malam (Kucukgoncu et al., 2015) 

Sejumlah fakta dan penelitian menunjukkan NES sudah banyak terjadi di 

berbagai negara. Penelitian yang dilakukan oleh Zwaan et al (2014) menunjukkan 

perkiraan prevalensi NES sebanyak 1.1% hingga 1.5% dalam sampel skala besar 

pada pupulasi Jerman. Prevalensi NES di wilayah Asia seperti China pada populasi 

mahasiswa yaitu sebesar 2.4% (He et al., 2018). Sementara itu, di Indonesia 

prevalensi NES di kalangan mahasiswa Universitas Diponegoro yaitu sebanyak 

57,1% (Anindiba et al., 2022). 

Penyebab gangguan makan NES bersifat multifaktorial, diantaranya seperti 

usia, jenis kelamin, self-esteem, asupan energi status gizi dan kondisi emosi. 

Kondisi emosi yang memburuk seperti distress dapat mempengaruhi perilaku 

makan individu sehingga menimbulkan NES. 

Fenomena NES memiliki keterkaitan dengan terjadinya penurunan kualitas 

hidup pada seseorang (Hamurcu, 2022). Kualitas hidup/Quality of Life (QoL) 

mengacu pada persepsi individu tentang posisi mereka dalam kehidupan dalam 

konteks budaya dan sistem nilai di mana mereka tinggal dan dalam kaitannya 



4 
 

 

dengan tujuan, harapan, standar, dan perhatian mereka (Harper et al., 1998). Namun, 

perlu diingat bahwa fenomena NES ini tidak hanya berkaitan dengan aspek kultural 

dan nilai yang dianut seseorang, melainkan juga berkaitan dengan masalah yang 

ditimbulkan seperti masalah penurunan fungsi pada individu. Penurunan fungsi ini 

menyebabkan individu mengalami masalah fisik seperti obesitas dan diabetes 

melitus tipe 2, masalah kesehatan mental serta masalah sosial dalam kehidupan 

profesional dan hubungan interpersonal (Olejniczak et al., 2018).  

Sementara itu, konsep kualitas hidup yang berhubungan dengan kesehatan 

(HRQoL) mencakup aspek-aspek kualitas hidup secara keseluruhan yang dapat 

ditunjukkan dengan jelas mempengaruhi kesehatan, baik fisik maupun mental pada 

penderita NES. Pada tingkat individu, HRQoL mencakup persepsi kesehatan fisik 

dan mental serta korelasinya (CDC, 2000). Sehingga fenomena NES relevan untuk 

ditelaah keterkaitan dan dampaknya terhadap HRQoL pada individu. 

Studi Pendahuluan telah dilakukan tanggal 30 - 31 Januari 2023 kepada 30 

mahasiswa S1 Program Studi Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya yang terdiri atas empat angkatan, yaitu angkatan 2019 – 2022 dengan 

masing-masing 10 mahasiswa tiap angkatannya. Studi Pendahuluan berisikan 

pertanyaan peneliti mengenai kebiasaan makan malam dan pengukuran stress 

menggunakan kuesioner PSS-10. Hasil studi pendahuluan didapatkan bahwa 

mahasiswa yang berada pada angkatan 2020 – 2022 memiliki tingkat stress dengan 

rentang ringan hingga sedang, Di samping itu, mahasiswa yang memiliki tingkat 

stress tinggi berada pada angkatan 2019 dengan jumlah 2 orang mahasiswa dan 
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yang memiliki tingkat stress sedang sebanyak 7 orang mahasiswa. Pada hasil 

temuan juga didapatkan terdapat sebanyak 5 dari 10 mahasiswa keperawatan 

angkatan 2019 makan pada malam hari ketika begadang (di atas pukul 22.00 WIB), 

insomnia, ataupun terbangun di malam hari sebanyak sedikitnya 2 kali seminggu, 

dimana hal ini merupakan tanda utama seseorang mengalami NES. Sementara itu, 

7 dari 10 mahasiswa keperawatan angkatan 2019 merasa bahwa kualitas hidup 

mereka buruk.  

Berdasarkan studi sebelumnya, telah dilakukan penelitian oleh Kim et al (2023) 

dan Hamurcu (2022) mengenai hubungan antara Night Eating Syndrome dengan 

Health-Related Quality of Life (HRQoL) pada mahasiswa, pada kedua penelitian 

tersebut didapatkan hasil terdapatnya hubungan signifikan antar kedua variabel. 

Namun, belum ada penelitian yang memfokuskan analisis pada hubungan NES 

dengan kualitas hidup terkait kesehatan (HRQoL) pada mahasiswa akhir Program 

Studi Keperawatan. Penelitian ini perlu dilakukan mengingat terdapat banyaknya 

mahasiswa yang memiliki perilaku makan malam yang buruk serta mahasiswa 

yang merasa kualitas hidupnya buruk berdasarkan data yang telah diambil saat studi 

pendahuluan, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti masalah tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Night Eating Syndrome (NES) menjadi salah satu isu terkini yang banyak 

terjadi pada mahasiswa. NES telah menjadi pengetahuan baru, sekaligus menjadi 

masalah yang jika terjadi secara berkepanjangan akan berdampak pada masalah 
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kesehatan seperti obesitas dan penurunan kualitas hidup terkait kesehatan atau 

Health-Related Quality of Life (HRQoL) pada mahasiswa keperawatan. 

Berdasarkan faktor yang dapat mempengaruhi HRQoL pada individu yang 

mengalami NES, peningkatan asupan makanan sebagai respon distress dapat 

mempengaruhi dimensi HRQoL, yaitu dimensi kesehatan fisik dan dimensi 

kesehatan mental. Hal ini sehubungan dengan adanya penurunan fungsi akibat 

fenomena makan malam/NES pada individu terutama mahasiswa akhir Program 

Studi Keperawatan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: Apakah terdapat Hubungan Kejadian Night Eating 

Syndrome (NES) dengan Health-Related Quality of Life (HRQoL) pada mahasiswa 

akhir Program Studi Keperawatan Universitas Sriwijaya?. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Kejadian 

Night Eating Syndrome (NES) dengan Health-Related Quality of Life (HRQoL) 

pada mahasiswa akhir Program Studi Keperawatan Universitas Sriwijaya. 

2. Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 

a) Mengetahui distribusi frekuensi kejadian Night Eating Syndrome (NES) 

pada mahasiswa akhir Program Studi Keperawatan Universitas Sriwijaya 
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b) Mengetahui distribusi frekuensi domain Physical Component Summary 

(PCS) kualitas hidup terkait kesehatan/Health-Related Quality of Life 

(HRQoL) pada mahasiswa akhir Program Studi Keperawatan Universitas 

Sriwijaya 

c) Mengetahui distribusi frekuensi domain Mental Component Summary 

(MCS) kualitas hidup terkait kesehatan/Health-Related Quality of Life 

(HRQoL) pada mahasiswa akhir Program Studi Keperawatan Universitas 

Sriwijaya 

d) Mengetahui hubungan antara kejadian Night Eating Syndrome (NES) 

dengan Health-Related Quality of Life (HRQoL) domain Physical 

Component Summary (PCS) pada mahasiswa akhir Program Studi 

Keperawatan Universitas Sriwijaya. 

e) Mengetahui hubungan antara kejadian Night Eating Syndrome (NES) 

dengan Health-Related Quality of Life (HRQoL) domain Mental 

Component Summary (MCS) pada mahasiswa akhir Program Studi 

Keperawatan Universitas Sriwijaya. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan pembelajaran 

dan bahan diskusi dalam proses belajar mengajar terutama kesehatan remaja 

yang berhubungan dengan fenomena Night Eating Syndrome (NES) sebagai 

upaya pemantauan faktor risiko terjadinya penurunan kualitas hidup dan 
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dampaknya terhadap timbulnya penyakit tidak menular (obesitas dan diabetes 

melitus), serta dapat menjadi referensi pada penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan 

pengetahuan peneliti dan dapat menjadi media pembelajaran untuk dapat 

mengaplikasikan ilmu dan teori yang didapat selama menempuh jenjang 

pendidikan di bangku perkuliahan. 

b. Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, meningkatkan 

wawasan serta kesadaran mahasiswa akhir Program Studi Keperawatan 

mengenai Night Eating Syndrome (NES) beserta dampaknya terhadap 

kualitas hidup terkait kesehatan (HRQoL). 

c. Bagi Profesi Keperawatan 

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi perawat khususnya 

perawat komunitas untuk melakukan pendekatan keperawatan dalam hal 

peningkatan kualitas hidup terkait kesehatan (HRQoL) pada remaja akhir. 

d. Bagi Instansi Pelayanan Keperawatan 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi instansi pelayanan 

keperawatan khususnya kesehatan remaja pada mahasiswa yang mengalami 

fenomena Night Eating Syndrome (NES) dan keterkaitannya terhadap 

kualitas hidupnya (HRQoL). 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berada dalam ruang lingkup keperawatan komunitas. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Kejadian Night Eating 

Syndrome (NES) dengan Health-Related Quality of Life (HRQoL) pada mahasiswa 

akhir Program Studi Keperawatan Universitas Sriwijaya, Palembang, tahun 2023. 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif non-experimental 

dengan rancangan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Program Studi Keperawatan angkatan 2019 Universitas Sriwijaya yang 

sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang sudah ditentukan oleh peneliti. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 70 mahasiswa dengan teknik 

pengambilan sampel total sampling. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 7 – 10 

April 2023 melalui pengisian kuesioner secara daring menggunakan Google 

Formulir.  
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